XXXVII. Tentang nama beragamnya jenis anak panah dan bagian- 
bagian yang berbeda: serta tentang panjang setiap jenis, kayu 
yang dipakai untuk membuatnya, dan cara mengupasnya 


Sebelum dibuat, tangkai untuk anak panah disebut tak berbulu (gidh): 
setelah di-fletch disebut berbulu (murayyash), dan setelah dipasang 
kepalanya disebut dengan anak panah (sahm). Celah yang dibuat untuk 
tali disebut nock (fug orkazz): dua titik puncak nock disebut dua cabang, 
atau ujung, atau pinggir. Sinew yang ditempelkan seputar dasar nock 
disebut cincin (utrah). Bagian dimana bulu dipasangkan disebut tempat 
goresan (hafw), sedangkan bagian sebelahnya disebut dadanyalsecara 
harfiyah-bagian berlebih, wafirah |. 


Bagian dekat dada disebut badan, atau batang tubuh, atau batang( matn), 
dan bagian tersebut merupakan bagian yang meruncing ke arah hulu 
anak panah. Sinew yang dipasang seputar ujung batang untuk tujuan 
mengamankan hulu anak panah disebut ligamen (rasfah or rasafah). 
Tempat dimana hulu anak panah dimasukkan ke dalam batang disebut 
soket(ru'z): dan hulu anak panah berupa bagian logam anak panah, tidak 
menjadi masalah bagaimana bentuknya, sedangkan titik ekstrim (zubah) 
hulu anak panah bersama-sama dengan sudutnya membentuk bagian 


ujungnya. 


Mirrikh (secara harfiah- cabang yang fleksibel) adalah anak panah yang 
panjang dengan empat bulu: sedangkan hazwah [secara harfiyah tangkai 
kecil] adalah anak panah kecil yang disebut oleh para profesional dengan 
sebutan husban (secara harfiah-batu hujan) atau dawdan dan 
ditembakkan dalam alur semak-semak atau tebu. Rahb [secara harfiah— 
yang kurus] adalah anak panah yang banyak dengan hulu anak panah 
yang besar. 


Muncul ketidaksepakatan besar di antara para ahli sehubungan dengan 
panjangnya anak panah. Abu- Hashim menyatakan bahwa panjang anak 


panah seharusnya sama dengan satu cubit, yang diukur terhadap lengan 
pemanah sendiri, plus panjang lengan bawahnya: atau panjang kakinya 
sendiri, atau kaki dan lengan bawah: atau panjang lengan bawah 
pemanah plus lebar dadanya. Di sisi lain, Tahir menyatakan bahwa 
panjang anak panah sebaiknya sama dengan jarak antara pangkal ketiak 
dan ujung jari tengah. Ishag menyatakan bahwa jarak tersebut harus 
sama dengan batas kemampuan seseorang untuk melakukan tarikan 
penuh dengan mudah dan anggun. Yang lain mendukung panjang delapan 
kepalan tangan pemanah sendiri, yang lain mengatakan sembilan, lainnya 
sepuluh, lainnya sebelas, dan lainnya dua belas. Akan tetapi yang lain 
menyatakan bahwa hal itu seharusnya sama dengan jarak antara ujung 
luar tanduk busur pemanah ketika busur tersebut dipasang tali, 
sedangkan yang lainnya menyatakan ketika busur tidak bertali. Saya 
tegaskan bahwa semua teori dan pandangan tersebut tidak perlu 
dipermasalahka kecuali prinsipnya Ishag yang telah beliau tetapkan 
sebagai yang paling masuk akal dan benar. Itulah satu-satunya yang 
harus diikuti.(53J 


Jenis kayu terbaik adalah kayu yang mengkombinasikan di dalamnya 
antara keras dan ringan begitu pula tekstur yang rata dan permuaan 
yang lembut. Kayu harus kuat- tidak longgar , tidak membengkak, tidak 
pula tipis- dan yang membagi sama panjang dan sama lebar: karena 
ketika tidak sama lebar artinya kayu tersebut tipis dan ramping, lemah, 
longgar, ringan dan kering.: sedangkan ketika tidak sama panjang artinya 
kayu tersebut keras, kaya dan kuat. Kayu terbaik di wilayah Timur adalah 
shawhat, [54] yang sama dengan khalanj, dan di Andalusia kayu terbaik 
adalah pinus merah yang telah kering dan ringan. Semakin tua pohonnya 
semakin baik. 


Anak panah yang terbuat dari beberapa jenis kayu terasa berat dan 
bergerak lambat ketika dilesatkan, sedangkan jenis kayu yang lain akan 
terasa ringan dan bergerak cepat. Untuk mengetahuinya, ambillah bubuk 
gergaji dari berbagai jenis kayu dan tempatkan secara terpisah di 


airsserbuk kayu yang bergerak paling lambat di air adalah kayu yang 
bergerak paling cepat ketika dilesatkan. 


Cara lain menentukan kayu mana yang lebih cocok adalah dengan 
mengambil dua lembar kayu dan buatlah dari setiap lembar kayu tersebut 
anak panah yang akan anda trim, masukkan secara paksa kayu tersebut 
ke dalam sebuah cincin untuk memperoleh keseragaman ukuran, dan 
kemudian ukur dengan timbangan. Kayu yang lelbih ringan adalah kayu 
yang harus anda gunakan. 


Setelah menghaluskan dan memaksanya masuk ke cincin, lalu anda 
pasang bulu-bulu yang memiliki berat yang sama, sesuaikan dengan hulu 
anak panah yang juga sama beratnya, dan kemudian tembakkan masing- 
masing. Anak panah yang bergerak lebih cepat itulah yang harus anda 


gunakan. 


Semua ini berhubungan dengan anak panah untuk tujuan memanah 
kompetisi. Akan tetapi, untuk tujuan lain, anak panah yang berat kadang- 
kadang lebih baik daripada yang ringan, sebagaimana yang akan kami 
paparkan kemudian- terutama dalam menembak cincin atau rambut, dan 
dalam gerakan akrobatik lain dalam kegiatan menembak trik. Saat terbaik 
untuk memotong kayu untuk anak panah, begitu pula untuk keperluan 
lainnya, adalah selama musim gugur ketika daun-daun tanggal dari 
pohonnya dan kelembaban dahan-dahannya sudah menghilang. Kayu 
sebaiknya juga di digantung di rumah dekat perapian, sehingga panas api 
akan menghilangkan sisa-sisa kelembaban kayu sampai kayu benar-benar 
kering. Kemudian gantungkan kayu tersebut paling tidak selama dua 


bulan. 


Pembuatan dan pembentukan anak panah bisa mengikuti salah satu dari 
tiga mode berikut ini: anak panah pertama tebal di bagian badan atas 
seperti ular; anak panah kedua (berbentuk silinder) bentuknya sama 
sepanjang batangnya: anak panah ketiga (meruncing) adalah tebal di 


satu ujungnya dan secara bertahap menjadi lebih tipis ke arah ujung yang 
lain, seperti ekor tikus. 


Anak panah pertama Imusaddar—secara harfiah: berdada lebar) terdiri 
dari dua jenis. Satu memiliki sepertiga pertama dari anak panah tersebut 
tipis, sepertiga kedua tebal, dan sepertiga terakhir diakhiri dengan nock 
tipis seperti yang pertama. Jenis ini digunakan oleh orang-orang Mesir dan 
oleh beberapa orang di kawasan Timur, dan sejauh ini merupakan jenis 
anak panah terbaik. Jenis anak panah kedua memiliki setengah badannya 
tipis dan setengah badan yang lainnya tebal sampai tempat bulu-bulu, 


kemudian mengecil lagi. 


Anak panah silindris, dengan ketebalan yang sama, dibentuk sama, sama 
dalam ukuran dari hulu hingga tempat bulu-bulu, yang kemudian menipis. 
Dalam keterkaitan ini, kita bisa mengatakan bahwa semua pemanah 
setuju mengenai kenyataan bahwa tempat bulu-bulu harus tipis dalam 


semua jenis anak panah. 


Anak panah meruncing, yang membentuk ekor tikus, adalah tebal di 
bagian ujung depan dan secara berangsur-angsur menjadi lebih tipis dan 
tipis lagi sampai tempat ditempelkannya bulu-bulu, dimana ukuran 
tersebut menjadi lebih tipis lagi. Anak panah yang tipis dan ringan lebih 
memberikan daya tembus yang lebih besar dan lebih cepat dalam 
terbangnya, sedangkan anak panah yang tebal dan berat menawarkan 
keakuratan yang lebih besar ketika mengenai tanda sasaran. 


Metode yang benar dalam membuat anak panah adalah dengan cara 
mencukur urat kayu dan jangan pernah menggunakan mesin bubut, 
karena pemakaian mesin bubut menyebabkan anak panah sama lebar 
dan memotong urat lurusnya dan menghilangkan kekuatan dan membuka 
pori-pori sehingga udara masuk melalui pori-pori tersebut ketika 
ditembakkan dan mengganggu gerakannya, menghilangkan kekuatannya, 
dan membuatnya oleng selama terbangnya. Oleh karena itu metode yang 


benar mengenai bagaiamana cara membuatnya adalah dengan mencukur 


dan tidak ada cara lain. 


Di antara hal-hal yang harus diketahui dan diingat dalam hal pembuatan 
anak panah adalah bahwa bagian awal anak panah dimana hulunya 
berada adalah harus dibuat dari bagian akar pohon dan hulu anak panah 
harus dimasukkan ke ujungnya, sedangkan nock dimana tali disimpulkan 
harus dipotong di ujung lembar kayu yang paling dekat ke bagian pohon 
dimana daun tumbuh. Ini adalah prinsip yang telah dilupakan oleh banyak 
pemanah. Beberapa di antara mereka benar-benar mengabaikan hal ini: 
yang lain menyadarinya tetapi mengabaikannya dan memilih untuk tidak 
membuat mereka pusing dengan prinsip tersebut. Inilah salah satu 
rahasia seni. Yang lain lainnya adalah mengupas anak panah bukan 


memutarnya. 


Bahkan jika anda tidak bisa memberi tahu ujung mana yang menjadi 
pangkal dahan dan ujung mana yang merupakan bagian atas dimana 
daun tumbuh, anda bisa menentukan ujunf mana yang akan ditentukan 
dengan mencukur dahannya dan menempatkannya di bejana air. Ujung 
yang mengarah ke bawah ke kedalaman air adalah pangkal dahan dimana 
hulu anak panah harus ditambatkan di sana. 


Cara lain menentukan ujung mana dari dahan tersebut yang merupakan 
pangkalnya adalah dengan membawa dahan tersebut dan mencukurnya 
dengan rata seperti yang telah disebutkan, cari tahu dengan pengukuran 
yang akurat titik tengahnya, beri tanda, dan lalu angkat dahan tersebut 
dengan tangan anda dari titik tengah tersebut. Ujung yang condong ke 
arah bawah merupakan pangkalnya dimana hulu anak panah harus 
ditempelkan. 


